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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar
siswa, yang dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VII pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Kebunrejo Genteng. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode Card Sort terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits kelas
Vil E di MTs Kebunrejo Genteng. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-
Eksperimental Design jenis One Group Pretest-Posttest dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Kebunrejo
Genteng dengan jumlah sampel 28 siswa dari 189 Populasi, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik non probability sampling jenis purposive
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, tes dan dokumentasi. Data hasil penelitian diperoleh dari hasil tes tulis
jenis pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dengan dua kategori Pretest dan Posttest.
Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
dengan menggunakan metode Card Sort memperoleh nilai t-hitung sebesar 17,261
dengan nilai t-tabel (dk = n-1 = 28-1 = 27) sebesar 2052. Dengan nilai tersebut
diketahui bahwa nilai t-tabel < nilai t-hitung (2052 < 17,261), maka dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai signifikansi Sig. 2 tailed sebesar
0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode Card
Sort terhadap hasil belajar siswa kelas VII E di MTs Kebunrejo Genteng Banyuwangi.
Dengan nilai korelasi uji t sebesar 0,674.

Kata Kunci : Metode Card Sort, Hasil Belajar Siswa, Korelasi
Abstract

This study examines the effect of the card sort method on student learning outcomes,
which is motivated by the low learning outcomes of class VII students in the Al-Qur'an
Hadith subject at MTs Kebunrejo Genteng. This study aims to determine the effect of
the Card Sort method on learning outcomes of Al-Qur'an Hadith class VII E at MTs
Kebunrejo Genteng. The type of research used is the Pre-Experimental Design type of
One Group Pretest-Posttest with a quantitative approach. The sample in this study
were class VII students of MTs Kebunrejo Genteng with a total sample of 28 students
from 189 populations, with the sampling technique using a non-probability sampling
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technique with purposive sampling. Data collection techniques in this study used
observation, interviews, tests and documentation. The research data were obtained
from the results of a multiple choice written test consisting of 20 items with two
categories of Pretest and Posttest. The results of the research obtained from learning
the Al-Qur'an Hadith subject using the Card Sort method obtained a t-count value of
17.261 with a t-table value (dk = n-1 =28-1=27) of 2052. With a value it is known that
the t-table value < t-count value (2052 < 17.261), it can be said that Ho is rejected and
Ha is accepted with a significance value of Sig. 2 tailed by 0.000. So it can be concluded
that there is an effect of using the Card Sort method on student learning outcomes in
class VII E at MTs Kebunrejo Genteng Banyuwangi. With a t-test correlation value of
0.674.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang kompleks dan tetap menarik untuk
didiskusikan dengan berbagai aspek dan hampir meliputi keseluruhan aspek
kehidupan manusia. Pendidikan menjadi kompleks karena berkaitan dengan saling
tarik menariknya beragam kepentingan dalam kehidupan di tengah masyarakat
seperti ideologi, politik, ekonomi, kemanusiaan, sosial, budaya, agama dan lain
sebagainya (Taufik, 2012). Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan
potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Menurut Nana (Sudjana, 2010), belajar pada hakikatnya adalah proses
interaksi terhadap situasi yang ada di sekitar individu. Balajar dapat dipandang
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses melihat, mengamati dan
memahami sesuatu. Sedangkan menurut (Setijadi, 2002), mengemukakan belajar
bukanlah pada belajar itu sendiri tetapi belajar bagaimana cara belajar. Belajar
merupakan kegiatan sehari- hari kegiatan belajar tersebut dapat dihayati atau di
alamai oleh orang yang sedang belajar.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar tentunya banyak faktor yang
mempengaruhi berhasil atau tidaknya kegitan belajar mengajar. Faktor yang
mempengaruhi yang mempengaruhi menjadi dua golongan, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
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sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar
individu. Yang termasuk dalam faktor internal antara lain: faktor jasmaniah
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan), dan faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan rohani).
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal antara lain faktor keluarga (cara orang
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah
(metode mengajar, kurikulum relasi guru dan siswa, disiplin sekolah, alat
pengejaran, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar,
dan tugas rumah), dan faktor masyarakat(kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat) (Slameto, 2010).
Keberhasilan proses kegiatan belajar dan pembelajaran, selain dipengaruhi oleh
faktor guru juga dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. Tingkah laku siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dapat mengindikasikan akan ketertarikan siswa
tersebut terhadap pembejaran yang sedang berlangsung atau sebaliknya, siswa
tersebut tidak tertarik akan pembelajaran tersebut. Dalam proses pembelajaran,
terdapat hubungan yang erat antara metode dan materi. Untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal, diperlukan metode pembelajaran yang tepat. Pada
saat menetapkan metode yang digunakan, guru harus cermat dalam memilih dan
menetapkan metode yang sesuai.

Metode pembelajaran memiliki peran penting dalam berjalannya suatu
proses pembelajaran. Metode pembelajaran penting dilakukan agar dalam proses
pembelajaran berjalan dengan menyenangkan dan bisa membuat siswa lebih
tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar-mengajar. Menurut (Sanjaya, 2015),
metode adalah upaya guru dalam mengimplementasikan suatu rencana yang telah
disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. keberhasilan
implementasi strategi pembelaran tergantung metode yang digunakan oleh guru
dalam sebuah pembelajaran. Pentingnya metode pembelajaran juga dijelaskan
dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 35:

- [P L9 < ° « 04 P P K of % o /‘!' e sl ° ’& 3T

Yo O3kl (SUA) alids (8 13daleg Awgll ad) 1585005 At 1951 1958 a1 @0
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung
(Departemen Agama, 2010).

Metode pembelajaran yang ditetapkan guru banyak memungkinkan siswa
belajar proses (learning by process), bukan hanya belajar produk (learning by
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product). Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada segi kognitif.
Sedangkan belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar dari segi
kognitif, afektif (sikap) maupun psikomotor (ketrampilan). Oleh karena itu
pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu lebih banyak
menekankan pembelajaran melalui proses. Yang penting dalam mengajar bukan
upaya guru menyampaikan materi pembelajaran, tetapi bagaimana siswa dapat
mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan tujuan. Upaya guru merupakan
serangkaian peristiwa yang dapat mempengaruh siswa belajar. Hal ini berarti
peranan guru berubah, dari yang semula sebagai penyaji materi pembelajaran,
menjadi pengaruh dan pemberi kemudahan untuk terjadinya proses belajar siswa
(Sumiati, 2009).

Berkenaan dengan hal ini perlu adanya pembelajaran yang bervariasi serta
melibatkan siswa aktif, salah satu bentuk pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa aktif dan lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar adalah
metode Card Sort. Card Sort merupakan aktifitas kerjasama yang bisa digunakan
untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang benda, atau
menilai informasi. Gerak fisik yang ada didalamnya dapat membantu
menggairahkan siswa yang merasa penat (Silberman, 2016). (Silberman, 2006),
juga mengungkapkan bahwa metode pembelajaran Card Sort yakni metode
pembelajaran yang menuntut siswa dalam memperoleh pengetahuan atau
pengalaman belajar melalui kegiatan pencocokan Kartu kedalam kategori-kategori
jawaban tertentu. Dengan demikian metode Card Sort diharapkan dapat
memperkuat daya ingat atau recall terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari
siswa serta mengaktifkan setiap individu sekaligus membangun kerjasama
kelompok dalam belajar. Sehingga siswa benar-benar memahami dan mengingat
pelajaran yang telah diberikan.

Adapun langkah-langkah penerapan metode Card Sort Menurut (Marno &
Idris, 2010) antara lain:

1) Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu secara
acak.

2) Tempelkan kategori utama di papan atau kertas di dinding kelas.

3) Mintalah peserta didik untuk mencari temannya yang memiliki kertas/
kartu yang berisi tulisan yang sama untuk membentuk kelompok dan
mendiskusikannya.

4) Mintalah mereka untuk mempresentasikannya.

5) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut berikan poin-
poin penting terkait materi pelajaran.
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Dari hasil observasi awal peneliti di kelas VII E MTs Kebunrejo Genteng
Pembelajaran masih berorientasi pada guru. Guru hanya menerapkan metode
ceramah dalam hal ini cara guru mengajar hanya satu arah (Teacher Centered).
Hal ini menyebabkan siswa pasif dan kurang termotivasi dalam belajar, siswa
menganggap bahwa mata pelajaran Al-Qur’an Hadits itu sulit dan membosankan,
sehingga mengalami kesulitan belajar, dan menyebabkan siswa kurang
memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung yang berpengaruh pada
hasil belajar siswa.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan unsur mata pelajaran
pendidikan agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah yang merupakan kepada
peserta didik untuk memahami Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran agama
Islam dan mengamalkan isi pandangannya sebagai petunjuk dan landasan dalam
kehidupan sehari-hari (Nasional, 2003). Tujuan mempelajari Al-Qur'an Hadits
dapat dilihat dari fungsi Al-Qur'an itu diturunkan oleh Allah SWT yaitu sebagai
pedoman hidup umat Islam, sehingga umat Islam tidak akan dapat memahami Al-
Qur'an dan Hadits jika tidak mempelajari nya.

Al-Qur’an Hadits merupakan petunjuk bagi manusia hal ini telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an surat Al-A'raf ayat 52 dan surat An-Nahl ayat 89 :

o4 93 eay Z2.s s | Looate % l salo ot
3 . 3 . s
OF Opieds a3l a2y) s ole Ao Aillad LS (i AT

Artinya: Dan sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Al-Qur'an)
kepada mereka, yang Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (Terjemahan,
2015).

AQEM ‘5)::‘33 %}3 133 %@:}QGQ /' l; S‘ ;l:r wj}j
Artinya: Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk

menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang yang berserah diri (Muslim) (Terjemahan, 2015).

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa mata pelajaran Qur'an Hadits harus
benar-benar dikuasai siswa agar mereka benar-benar memahami isi dan
kandunganayat-ayat Al-Quran, bertambah keyakinan nya terhadap ajaran dan
kebenaran yang difirmankan Allah SWT di dalam Al-Quran serta siswa dapat
membaca dengan fasih ayat-ayat Al-Qur'an demikian juga dengan hadits Rasulullah
dimana siswa harus mampu meyakini dan mengamalkan apa yang disabdakan oleh
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Rasulullah SAW. Ruang lingkup pelajaran Al-Qur'an Hadits ini yaitu mempelajari
tentang bagaimana membaca serta memahami Al-Qur'an dengan baik yang sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid serta mempelajari dan menguraikan segala ucapan,
perkataan maupun ketetapan Nabi Muhammad Saw.

Penerapan metode Card Sort sudah pernah diterapkan di MTs Kebunrejo
Genteng, tetapi pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits metode Card Sort belum
pernah diterapkan, metode yang sering diterapkan adalah metode ceramah dan
tanya jawab sehingga timbal balik dalam proses pembelajaran masih sangat minim.
metode yang paling dominan digunakan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an
Hadits di MTs Kebunrejo Genteng adalah metode ceramah, yang sifatnya satu arah,
yaitu guru hanya yang menyampaikan ke siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan menguji
hipotesa dari data-data yang telah dikumpulkan sesuai dengan teori dan konsep
sebelumnya. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari suatu kerangka
teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya
yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta
pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam
bentuk dukungan data empiris di lapangan (Tanzeh, 2009).

Penelitian ini menggunakan metode Pre-Eksperimen, Menurut (Sugiyono,
2016) "penelitian Pre-Eksperimen hasilnya merupakan variabel dependen bukan
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen." hal ini dapat terjadi, karena
tidak adanya kelas kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. Peneliti
menggunakan Teknik sampel purposive sampling karena populasi memiliki tingkat
kemampuan yang sama dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka peneliti
memilih kelas VII E sebagai kelas eksperimen dengan pertimbangan bahwa kelas VII
E kurang aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan juga kurang responsif
saat guru melakukan timbal balik. Dengan demikian maka jumlah sampel yang
diambil oleh peneliti adalah 28 siswa dengan presentase 15,4% dari total 189
populasi siswa kelas VII MTs Kebunrejo Genteng.

Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini:

1. Observasi
Menurut (Winarni, 2021) Observasi adalah metode pengumpulan
data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian.
Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam penelitian ini Jenis observasi yang digunakan adalah jenis
partisipasi, hal ini dikarenkan peneliti terlibat secara langsung dalam
mengamati objek yang akan diteliti.
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2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang menghendaki
komunikasi langsung antara penyidik dengan subjek atau responden.
Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan
secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian (Winarni, 2021).
Dalam penelitian ini penrliti menggunakan teknik wawancara
semistruktur dimana yang pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Dimana dalam wawancara ini informan
menyampaikan permasalahan secara lebih terbuka tanpa jawaban
alternative dari pihak peneliti dan pihak yang diajak wawancara diminta
pendapatnya. Dalam  melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.
3. Tes
Menurut (Arikunto, 2010) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data
hasil belajar siswa kelas VII MTs Kebunrejo Genteng Banyuwangi yang
kemudian diteliti untuk melihat pengaruh dan perlakuan yang telah
dilakukan.
4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data dengan jalan
mengambil catatan-catatan yang sudah didokumentasikan seperti jumlah
siswa, hasil belajar siswa melalui tes tulis, keadaan guru dan sebagainya.
Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau
melakukan kegiatan sehari-harinya (Darmadi, 2014).

Pengujian instrumen penelitian dan data penelitian dilakukan menggunakan
uji statistik sebagai berikut:

1. Uji Validitas. Menurut (Yusuf, 2014) bahwa validitas suatu instrument yaitu
seberapa jauh instrument itu benar-benar mengukur apa yang hendak
diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
(content validity), validitas konstruksi (construct validity), dan validitas
empiris (Yusuf, 2014). Teknik yang sering digunakan untuk mengetahui
validitas butir instrument ini adalah teknik korelasi produk moment dengan
rumus dibawah ini dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 16.0:

rxyz nYyxy-Yx¥y
Vin Tx2-C0}nTy?-C»)?}
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Ty : koofisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Banyaknya siswa yang menggunakan tes

Xy : Stor perkalian antara skor X dan skor Y

X : Skor item tiap nomer

Y : Skor total

Distribusi r untuk a = 0,05 dan drajat kebebasan (df = n-2)

2. Uji Reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi dari suatu
instrumen. Suatu tes dapat dikatakan reliable jika selalu memberikan hasil
yang sama bila dilakukan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda. Untuk menghitung uji reliabilitas tes bentuk
uraian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan
bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solutioan) versi 16.0 yaitu:

Keterangan :

111 adalah koefisien reabilitas.

n adalah banyaknya butir soal.

s? adalah varians skor soal ke-i

sZ adalah varians skor total.

Adapun kaidah keputusannya menurut (Machali, 2016) adalah :

Reliabel : Jika nilai rnitunglebih besar dari nilai rtaber atau nilai rhitung > nilai rtavel.
Tidak reliabel : Jika nilai rnitung lebih kecil dari nilai rtabel atau nilai rnitung <nilai
I'tabel.

3. Uji Normalitas. Menurut (Sarjono & Julianita, 2011) data yang berdistribusi
normal artinya data yang mempunyai sebaran yang normal, dengan profil
yang dapat dikatakan bias mewakili populasi. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov SPSS 16.0, dengan
ketentuan jka nilai signifikansi > 0,05 maka berarti sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.\

4. Uji Homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui suatu
sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. (Machali, 2016)
mengatakan: tujuan dilakukan test of homogeneity untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan mempunyai varians yang sama. Dalam penelitian ini
uji homogenitas menggunakan bantuan program SPSS 16.0, dengan
ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka berarti keda data bersifat
homogen.

5. Uji Hipotesis. Peneliti menggunakan uji Paired Samlpes T Test. yang
merupakan salah satu bagian dari uji komparasi (compare means). Uji ini
berguna untuk melakukan pengujian terhadap 2 sampel yang saling
berhubungan/berkorelasi atau disebut “sampel berpasangan” yang berasal
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dari populasi yang memiliki rata-rata sama. Dalam penelitian ini untuk

menguji hipotesis menggunakan uji Paired Samlpes T Test dengan bantuan

SPSS versi 16.0. dengan kaidah ketentuan sebagai berikut :

a. Jika dilihat dari nilai thitung > dari ttabet maka Ha diterima dan HO ditolak.
Dengan ketentuan (df) =N-1

b. Jika dilihat dari nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental jenis dan analisis
data dengan cara kuantitatif. Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimen One Group Pretest Posttest Design. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil kelas VII E sebagai sumber data dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa
sebagi kelas eksperimen dengan perepan metode Card Sort pada mata peajaran Al-
Qur,an Hadits. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui ada tidaknya
pengaruh metode Card Sort terhadap hasil belajar siswa kelas VII E pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Untuk mengetahui pengaruh metode Card Sort terhadap hasil belajar siswa
kelas VII E, peneliti melukakan pengambilan data hasil belajar peserta didik dengan
memberikan instrumen tes jenis pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Sebelum
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa di kelas eksperimen instrumen
terlebih dahulu dilakukan uji kevalidan dengan uji validitas dan reliabilitas dengan
aplikasi SPSS 16.0, dalam hal ini peneliti melakukan pengujian instrumen tes di
kelas VII F.

Prosedur dalam penelitian ini, peneliti mengambil data hasil belajar kelas
eksperimen dengan memberikan instrumen tes sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diterapkan metode Card Sort pada mata pelajaran Al-Qur,an Hadits. Pada
tahap pertama, peneliti memberikan tes awal (pretest) jenis pililan ganda sebanyak
20 butir soal untuk mengobservasi skor awal hasil belajar kelas eksperimen. Dari
tes awal (pretest) didapatkan skor hasil belajar siswa kelas eksperimen memperoleh
nilai tertinggi 75 dengan skor KKM 70 dan nilai skor terendah adalah 40 dengan
nilai rata-rata (Mean) sebesar 59,64. Tahap selanjutnya, peneliti memberikan tes
akhir (posttest) jenis pililan ganda sebanyak 20 butir soal untuk melihat perbedaan
perolehan skor hasil belajar kelas eksperimen setelah diterpakannya metode Card
Sort pada pembelajaran mata pelajaran Al-Qur,an Hadits. Dari tes akhir (pretest)
didapatkan skor hasil belajar siswa kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 95
dengan skor KKM 70 dan nilai skor terendah adalah 70 dengan nilai rata-rata
(Mean) sebesar 83,39.
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Setelah skor hasil belajar pretest dan posttest terkumpul, selnajutnya uji
prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas sebelum tahap uji analisis data
(uji hipotesis) menggunakan uji paired sample t-test. Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov pada aplikasi SPSS 16.0 (tertera pada
tabel 1) diketahui data yang diperoleh berdistribusi normal, karena signifikasi dari
uji normalitas 0,720 > 0,05.

Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Esperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 28
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 5.41880447
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive 110
Negative -131
Kolmogorov-Smirnov Z .695
Asymp. Sig. (2-tailed) 720
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Olahan data dari aplikasi SPSS versi 16.0

Sedangkan uji homogenitasnya diperoleh dengan taraf nilai signifikasi sebesar
0,183 > 0,05 yang berarti varian homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Skor Hasil Belajar Siswa

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,817 1 54 ,183
Sumber : Olahan data dari aplikasi SPSS versi 16.0

Karena data pretest dan posstest kelas eksperimen telah berdistruibusi normal
dan homogen maka selanjutnya data dianalisis maka data dapat di uji hipotesis
(paired sampel t-test) menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Paired Sample T-Test
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Kel N Me T- T- d Sig o
as an Hitung Tabel f . 2 tailed

Pret 2 23,7 17,2 20 2 0,0 0,
est -18 50 61 52 7 00 05
Postest

Sumber : Olahan data dari aplikasi SPSS versi 16.0

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi
Paired Samples Correlations

Correlati
N on Sig.

Pa Pretest & Postest 28 ,674 ,000

ir1

Sumber : Olahan data dari aplikasi SPSS versi 16.0

Berdasarkan hasil analisis uji paired sampel t-test pada tabel 3 diperoleh nilai
t-hitung sebesar 17,261 dengan nilai t-tabel (dk = n-1 = 28-1 = 27) sebesar 2052.
Dengan nilai tersebut diketahui bahwa nilai t-tabel < nilai t-hitung (2052 < 17,261),
maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan apabila dilihat dari
nilai signifikansi, dapat dilihat hasil Sig. 2 tailed adalah sebesar 0,000. Maka dapat
diketahui bahwa taraf signikansi (a) sebesar 0,5 lebih besar dari nilai Sig. 2 tailed (
0,5 > 0,000 ) dengan demikian dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan moode Card Sort
terhadap hasil belajar siswa kelas VII E di MTs Kebunrejo Genteng.

Berdasarkan data yang diperoleh membuktikan bahwa penerapan metode
Card Sort dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Artinya pembelajaran dengan
menggunakan metode Card Sort memungkinkan secara langsung meningkatkan
hasil belajar siswa. Maka dapat diketahui bahwa penggunaan metode card sort
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Muhibbin
(Muhibbin, 2006), mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
digolongkan menjadi tiga golongan yaitu : (a) Faktor Interen adalah faktor yang ada
didalam diri individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor interen
adalah faktor kesehatan, cacat tubuh, dan faktor psikologi yang meliputi faktor
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. (b) Faktor
Eksteren adalah faktor yang berada diluar diri individu. Faktor ini meliputi faktor
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana
rumah tangga dan keadaaan ekonomi keluarga. Faktor sekolah yang meliputi
metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan siswa, disiplin, alat pengajaran,
waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. (c) Faktor
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pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran.

Pada metode Card Sort memungkinkan anak didik dapat belajar dengan
mudah dan menyenangkan. Dalam penerapan metode Card Sort pada pembelajaran
Al-Qur’an hadits, Langkah pertama yaitu Guru membagikan kertas yang bertuliskan
informasi atau kategori tertentu secara acak.. Selanjutnya guru menempelkan kartu
- kartu kategori induk dipapan tulis. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
mencari temannya yang memiliki kertas/ kartu yang berisi tulisan yang sama untuk
membentuk kelompok dan mendiskusikannya. kemudian tiap anggota kelompok
menempelkan kartu yang mempunyai kategori sama di papan tulis. Langkah
terakhir guru bersama siswa mengevaluasi pembelajaran.

Dengan menggunakan metode Card Sort yang merupakan salah satu metode
pembeljaran aktif, diharapkan mampu menambah minat dan motivasi siswa
terhadap pembejaran. Selain itu juga diharapkan siswa dapat meningkatkan daya
ingat terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis uji paired sampel t-test pada tabel 4.13 diperoleh
nilai t-hitung sebesar 17,261 dengan nilai t-tabel (dk = n-1 = 28-1 = 27) sebesar
2052. Dengan nilai tersebut diketahui bahwa nilai t-tabel < nilai t-hitung (2052 <
17,261), maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan apanila
dilihat dari nilai signifikansi, dapat dilihat hasil Sig. 2 tailed adalah sebesar 0,000.
Maka dapat diketahui bahwa taraf signikansi (a) sebesar 0,5 lebih besar dari nilai
Sig. 2 tailed ( 0,5 > 0,000 ) dengan demikian dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan motode
Card Sort terhadap hasil belajar siswa kelas VII E di MTs Kebunrejo Genteng
Banyuwangi.

Dilihat dari tabel 4.14 hasil uji korelasi uji paired sample t-test dapat
diketahui bahwa sampel penelitian (kelas VII E) sebanyak 28 siswa diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,674 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan metode Card Sort sebelum
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posstest) pada pembelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas VII E di MTs Kebunrejo Genteng sebesar 0,674 (tinggi).
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